
volume 27 |
May 2026 

Hot News

SYSTEMSYSTEMSYSTEM
  MagazineMagazine Magazine

ISO 14001:2026ISO 14001:2026
FSSC 22000 V7FSSC 22000 V7
Nutri Level pada produk pangan KeputusanNutri Level pada produk pangan Keputusan
Menteri Kesehatan (KMK) NomorMenteri Kesehatan (KMK) Nomor
HK.01.07/MENKES/301/2026HK.01.07/MENKES/301/2026  
REI Member EHEDGREI Member EHEDG
ISPO Hilir & ISPO BioenergiISPO Hilir & ISPO Bioenergi
Upcoming BRCGS StandardsUpcoming BRCGS Standards

ISO 14001:2026
FSSC 22000 V7
Nutri Level pada produk pangan Keputusan
Menteri Kesehatan (KMK) Nomor
HK.01.07/MENKES/301/2026 
REI Member EHEDG
ISPO Hilir & ISPO Bioenergi
Upcoming BRCGS Standards



PENGANTAR
REDAKSI
System Magazine May 2026

VOL 27
Memasuki tahun 2026, ada beberapa hal penting yang perlu
menjadi perhatian utama bagi industri agar tetap kompetitif dan
berkelanjutan. Apa yang harus disiapkan? 

Parameter pertama, Biodiesel Sawit B50 menjadi Tameng Energi
Indonesia di Tengah Gejolak Timur Tengah. Kedua, fokus pada
update beberapa standar manajemen sistem ISO 22000 Upgrade
Version, FSSC 22000 Version 7, ISO 14001:2026, dll. Ketiga, A
Culture of Food Safety sesuai GFSI (Global Food Safety
Initiative).

Dalam edisi magazine kali ini, kami membahas beberapa update
standar, berita terbaru terkait sistem, dan topik menarik lainnya.
Selamat membaca, semoga insight yang kami hadirkan dapat
menjadi inspirasi dan panduan dalam perjalanan bisnis Anda di tahun
ini.

SALAM,

GO ESG, GO SUSTAINABILITY !

GO QUALITY & FOOD SAFETY !



Daftar Isi
Pembaruan Standar Global

2026 - 2027

Update ISO 14001:2026

FSSC 22000 Version 7

Teh Indonesia Ditahan di Taiwan

Produk Indonesia Ditahan Karena BTP

MBG: 72 Siswa SD Keracunan
di Duren Sawit

BRCGS Consumer Products Version 5

BRCGS Food Safety Issue 10

01

02

04

05

06

07

09

10



Daftar Isi
Mengupas Tren

Ketidaksesuaian Audit BRCGS :
Dari Minor Hingga Critical

GMP+ Luncurkan Standar
Feed LCA 2026

Kemenkes Terapkan Label “Nutri
Level” pada Pangan Siap Saji

ISCC Plus di Industri BAN

Peraturan BPOM No 3 Tahun 2026

BPOM Siapkan Label Nutri Level

Pengingat Pelaporan ACOP* RSPO 2025

Sistem 4 Bintang BAP

14

16

18

19

20

21

22

23



Daftar Isi
European Hygienic Engineering

& Design Group (EHEDG)

Sertifikasi ISPO Wajib untuk
Industri Hilir Mulai 2027

ISPO Bioenergi

24

26

27





NEW EVENT



NEW EVENT



NEW EVENT



NEW EVENT



Antusiasme Tinggi di Pelatihan
Auditor ISPO Batch 5 April 2026 

oleh PT REI Sistem Indonesia Group

Pelatihan Auditor Indonesian Sustainable Palm Oil yang diselenggarakan PT REI Sistem
Indonesia Group pada 14–16 April dan 21–23 April 2026 berlangsung dengan penuh
antusiasme. Kegiatan ini diikuti oleh peserta dari berbagai sektor industri, mencerminkan
semakin kuatnya komitmen terhadap praktik kelapa sawit berkelanjutan di Indonesia.
Suasana pelatihan berlangsung interaktif dengan menghadirkan pembicara dari berbagai
kementerian (Kementrian Pertanian, Kementrian ATR/BPN, Kementrian Lingkungan Hidup,
dan Kementrian Kehutanan), yang membagikan insight terkini terkait kebijakan,
implementasi, serta arah pengembangan ISPO ke depan. Diskusi yang terjadi tidak hanya
memperkaya pemahaman teknis, tetapi juga membuka perspektif baru bagi para peserta.
Salah satu momen menarik dalam pelatihan ini adalah sesi sharing terkait pengembangan
ISPO sektor hilir yang disampaikan langsung oleh Kementerian Perindustrian Republik
Indonesia. Informasi ini menjadi “highlight” tersendiri karena memberikan gambaran awal
mengenai perluasan cakupan ISPO yang akan mencakup rantai pasok secara lebih
menyeluruh.
Melalui kegiatan ini, para peserta tidak hanya meningkatkan kompetensi sebagai auditor,
tetapi juga semakin siap berperan aktif dalam mendukung implementasi ISPO yang lebih
kuat, transparan, dan berkelanjutan di masa depan. Juga, PT REI Sistem Indonesia Group
akan mengadakan pelatihan ISPO Batch 6 di bulan Oktober tahun 2026.



TRAINING ISPO
OKTOBER 2026



1. Risk-Based Thinking &
Control

 Pendekatan berbasis risiko yang
lebih kuat dan terintegrasi dalam

seluruh proses bisnis

3. Sustainability & Climate
Change

 Penekanan pada keberlanjutan,
pengelolaan lingkungan, dan

adaptasi perubahan iklim

2. Food Safety & Quality
Culture

 Penguatan budaya organisasi dalam
menjaga keamanan pangan dan

mutu

4. Digitalization & Supply
Chain Resilience

 Pemanfaatan teknologi digital dan
peningkatan ketahanan rantai

pasokan

Pembaruan Standar Global
2026 - 2027

Berbagai standar global akan mengalami pembaruan

signifikan untuk menjawab tantangan industri yang

semakin kompleks dan dinamis.

Standar yang Akan Diperbarui:

FSSC 22000 Version 7

BRCGS Issue 10

SQF Issue 10

ISO 22000

ISO 9001:2026

ISO 14001:2026

ISO 45001:2027

Fokus Utama Pembaruan:
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UPDATEUPDATEISO 14001:2026ISO 14001:2026
16 APRIL 202616 APRIL 202616 APRIL 2026

Apa saja yang baru?

“Stay compliant. Stay sustainable.”

sumber: https://www.iso.org/standard/14001

Integrasi Perubahan Iklim

Fokus pada Sustainability

Digitalisasi & Data Peran Kepemimpinan
yang Lebih Kuat

Transparansi & Komunikasi

Penguatan Risk-Based
ThinkingOrganisasi diwajibkan

mempertimbangkan risiko dan
peluang terkait perubahan iklim dalam
sistem manajemen lingkungan

Penekanan pada pengelolaan sumber
daya, pengurangan dampak
lingkungan, dan praktik berkelanjutan

Dorongan penggunaan teknologi
untuk monitoring, pengukuran, dan
pelaporan kinerja lingkungan

Top management diharapkan lebih aktif dalam
pengambilan keputusan terkait isu lingkungan

Kebutuhan komunikasi yang lebih jelas
terkait kinerja lingkungan kepada
stakeholder

Pendekatan berbasis risiko diperluas,
termasuk aspek lingkungan strategis
dan jangka panjang
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ISO 14001:2026

🌍 Memperluas cakupan
EMS melalui pendekatan
siklus hidup

📊 Meningkatkan
efektivitas audit

⚠️ Meningkatkan
kesiapsiagaanterhadap
situasi darurat

UPDATE
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🎯 Selaras dengan target
iklim & kebutuhan
stakeholder

🔄 Memperkuat
manajemenperubahan &
pengawasanrantai pasok

👥 Meningkatkan komitmen
& akuntabilitas
kepemimpinan

Mengapa Penting bagi Organisasi Anda?



Apa yang Berubah?

Catatan Penting

Integrasi ISO 22002-x:2025 (PRP terbaru)
Alignment dengan GFSI Requirements
v2024
Dukungan terhadap Sustainable
Development Goals (SDGs)
Struktur kategori rantai pangan lebih jelas
Perbaikan & penyempurnaan
berkelanjutan

Versi 6 masih tetap berlaku selama masa
transisi
PRP lama (ISO/TS 22002-x) masih
digunakan saat ini

FSSC 22000FSSC 22000
version 7version 7

FSSC 22000
version 7

Target Rilis: Awal Mei 2026
FSSC 22000 Versi 7 akan segera

diterbitkan dengan masa transisi 12
bulan bagi organisasi tersertifikasi.

sumber: https://www.fssc.com/insights/fssc-22000-version-7/
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Teh Indonesia
Teh IndonesiaTeh Indonesia

Ditahan di Taiwan
Ditahan di TaiwanDitahan di Taiwan

Pada 7 April, otoritas pangan Taiwan (TFDA) menahan lebih
dari 2 ton teh botol asal Indonesia karena mengandung asam

siklamat sebesar 0,08 g/kg, yang tidak diizinkan dalam
kategori minuman tersebut di Taiwan.

Sebanyak 650 karton dengan total 2,73 ton produk “Teh Gelas
Original Tea” yang diimpor oleh Wan Chuan Enterprise Co. dari

PT CS2 Pola Sehat akhirnya dikembalikan atau dimusnahkan.
Di Indonesia, penggunaan asam siklamat masih diperbolehkan

hingga 0,350 g/kg sesuai regulasi BPOM.

Selain itu, TFDA juga menahan beberapa produk impor lain,
termasuk makadamia dari Afrika Selatan, rempah Mesir, baki

kertas dari Tiongkok, dan cumi-cumi dari Jepang.

sumber: https://www.instagram.com/p/DW3WfAyjcMK/?igsh=MTJoMWZ3MmQxcm9sYw==
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TFDA juga menahan produk keripik tempe asal Indonesia berlabel “CA077 ARVA MALA
CRISPY TEMPE” yang diproduksi oleh CV Arva Indonesia. Hasil uji sampel menunjukkan
kandungan asam siklamat sebesar 0,07 g/kg. Produk pemanis buatan itu tidak diizinkan
dikandung dalam produk semacam ini. Sebanyak 80 karton produk yang diimpor oleh HOCM
TRADING CO., LTD. Seberat 240 kilogram akan dikembalikan atau dimusnahkan sesuai
peraturan. 

Selain dua produk Indonesia tersebut, pada tanggal
21 April 2026 TFDA mengumumkan 11 produk impor
lainnya yang ditahan di perbatasan Taiwan,
termasuk empat dari Vietnam, tiga dari Tiongkok,
dua dari Jepang, serta masing-masing satu dari
Prancis dan Australia.

Hasil pengujian menemukan kandungan asam
propionat sebesar 0,6 gram per kilogram (g/kg),
sementara di Taiwan pengawet tersebut tidak
diizinkan dikandung produk semacam ini. Maka dari
itu, produk yang diproduksi oleh PT Daesang Food
Indonesia berjumlah 80 karton dan beratnya 307,20
kilogram akan dikembalikan atau dimusnahkan
sesuai peraturan.

UPDATE NEWS

PRODUK INDONESIA
BAHAN TAMBAHAN

PANGAN
Direktorat Jenderal Pengawas Obat
dan Makanan Taiwan (TFDA)
mengumumkan dua produk asal
Indonesia ditahan di perbatasan
karena ditemukan mengandung
bahan tambahan pangan yang tidak
sesuai dengan peraturan Taiwan.

ditahan karenaditahan karenaditahan karena

Sumber: https://indonesia.focustaiwan.tw
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MBG
NEWS72 Siswa SD Keracunan

di Duren Sawit

Salah satu pemicu kasus keracunan MBG
(Makanan Begizi Gratis) adalah proses
pembuatan makanan. Wakil Kepala BGN
(Badan Gizi Nasional) memastikan akan
menanggung seluruh biaya pengobatan
korban serta langsung menghentikan
operasional dapur terkait.

Gejala Keracunan

Mual

Muntah

Diare

Demam

Sumber : https://nasional.kompas.com

Nyeri Perut

SPPG (Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi) Pondok Kelapa kami
suspend untuk waktu yang tidak terbatas karena kondisi dapur,
termasuk tata letak dan IPAL masih belum memenuhi standar.
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Isi PiringkuIsi PiringkuIsi Piringku
Panduan makan sehat untuk anak dan keluargaPanduan makan sehat untuk anak dan keluargaPanduan makan sehat untuk anak dan keluarga

Isi Piringku adalah panduan makan sehat dari
Kementerian Kesehatan Indonesia, yang membagi
porsi makanan menjadi seimbang dan bergizi.

Deskripsi

Makanan PokokMakanan PokokMakanan Pokok
Sumber
karbohidrat

dari setengah
piring

SayuranSayuranSayuran
Sumber 
serat

dari setengah
piring

Buah-buahanBuah-buahanBuah-buahan
Sumber
vitamin

dari setengah
piring

Lauk PaukLauk PaukLauk Pauk
Sumber
protein

dari setengah
piring

Minum air putih 6–8
gelas per hari

Gunakan garam,
gula, & minyak
secukupnya

Cuci tangan
sebelum
makan

Aktif bergerak
30 menit
setiap hari

2
3

2
3

 1 
3

 1 
3
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Version 5 Akan Terbit di
Oktober 2026

Produk konsumen bisa mencakup
hampir semua barang yang dijual di
toko ritel. Karena itu, standar dan
sertifikasi yang kuat sangat penting
untuk menjaga keamanan, kualitas,
dan kepercayaan konsumen—
terutama di tengah meningkatnya
kesadaran konsumen dan rantai pasok
yang semakin kompleks.
Sejak 2003, BRCGS Global Standard
Consumer Products telah menjadi
acuan global dan digunakan oleh lebih
dari 1.000 produsen di lebih dari 45
negara. Standar ini menawarkan
pendekatan menyeluruh berbasis
pengendalian risiko dan praktik
terbaik, serta banyak dipersyaratkan
oleh brand owner dan retailer
internasional.

BRCGS
CONSUMER PRODUCTS
VERSION 5
Sumber: https://www.brcgs.com
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Saat ini, pengembangan Issue 5
sedang dilakukan untuk
menyesuaikan dengan tren industri,
perubahan regulasi, dan kebutuhan
pasar. Tersedia dua ruang lingkup
standar:

General Merchandise
Personal Care and Household

Melalui pembaruan berkelanjutan,
BRCGS memastikan standar tetap
relevan dan memberi nilai tambah
bagi industri produk konsumen di
seluruh dunia.



BRCGS Food Safety Issue 10 saat ini sedang dalam proses
konsultasi publik (dimulai 9 Januari 2026). Edisi terbaru ini akan

menggantikan Issue 9 dengan fokus pada digitalisasi, budaya
keamanan pangan, dan integrasi AI.

BRCGS FOOD
SAFETY ISSUE 10

EKSPEKTASI YANG
AKAN BERUBAH

TUJUAN UTAMA 

Product Category Review, Digital &
Technological, Integration Regulatory,
Alignment Food Safety, Culture
Hygienic Design & Environmental
Monitoring, Risk-Based Approach,
Traceability & Recall, Preparedness
Packaging & Labeling Accuracy,
Sustainability & ESG, Audit Protocol
Enhance

Memperkuat Product Safety
Management: keamanan
produk, integritas, legalitas,
dan kualitas.
Menyediakan standar yang
lebih relevan dengan risiko
industri terkini.
Mendukung kepatuhan
regulasi dan prinsip
keberlanjutan (ESG).

MENGAPA
PENTING????

Menyesuaikan dengan benchmarking GFSI terbaru.
Mencerminkan tren masa depan: digitalisasi, AI, dan ESG.
Memperkuat perlindungan konsumen melalui traceability dan
audit yang lebih transparan.
Membantu produsen memenuhi persyaratan global
retailer.

Sumber : BRCGS System Magazine | 10



Di tengah kompleksitas rantai
pasok global, isu keamanan
pangan terus menjadi perhatian
utama industri. Dalam
pembaruan terbaru dari BRCGS,
berbagai kejadian pada Februari
2026 menunjukkan bahwa risiko
pangan tidak hanya berasal dari
kontaminasi, tetapi juga dari
praktik operasional yang tidak
disiplin.

Dinamika Keamanan Pangan Global:
Pelajaran dari Insiden dan Recall
Februari 2026
Sumber : https://www.brcgs.com

TREN GLOBAL: RECALL
DAN INSIDEN MASIH
MENDOMINASI
Tren global menunjukkan bahwa:

Wabah patogen seperti Salmonella
tetap menjadi ancaman utama
Kesalahan pelabelan dan kontrol
kualitas masih sering terjadi
Rantai pasok global meningkatkan
kompleksitas pelacakan produk

Fenomena ini memperlihatkan bahwa
sistem keamanan pangan modern
harus mampu menangani risiko yang
bersifat lintas negara dan lintas proses.
Update Februari 2026 dari BRCGS
menegaskan bahwa tantangan
keamanan pangan tidak berkurang,
justru semakin kompleks.
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1. KEPATUHAN
REGULASI TIDAK
BISA DITAWAR

Kegagalan sederhana seperti pengelolaan tanggal kedaluwarsa dapat
berujung pada denda ratusan ribu pound.

2. PENGENDALIAN
PROSES LEBIH
PENTING DARI
SEKADAR
PENGUJIAN

Risiko seperti lektin menegaskan pentingnya
process control (misalnya pemanasan, formulasi).

3. TRACEABILITY
DAN RECALL
READINESS WAJIB
DIPERKUAT

Dalam sistem global, kecepatan penarikan produk
menjadi kunci meminimalkan dampak.

4. BUDAYA
KEAMANAN
PANGAN (FOOD
SAFETY CULTURE)
HARUS NYATA

Bukan hanya dokumen, tetapi tercermin dalam
perilaku operasional sehari-hari.

Apa Artinya bagi
Industri?
Dari berbagai insiden tersebut, terdapat beberapa pelajaran
penting:
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Food
Recall
Highlights

1 Kontaminasi Mikrobiologi

Penarikan produk akibat kontaminasi mikrobiologi kembali
didominasi oleh organisme klasik, yaitu:

Salmonella spp.
Shiga toxin-producing E. coli (STEC)
diikuti oleh Listeria monocytogenes

Terdapat juga kejadian yang tidak biasa, yaitu kontaminasi
Hepatitis A pada kelapa parut.

2 Kontaminasi Alergen

Penarikan produk akibat alergen masih didominasi oleh
susu yang tidak dideklarasikan, diikuti oleh kacang dan
kesalahan pelabelan multi-alergen.

3 Kontaminasi Fisik

Penarikan produk akibat kontaminasi fisik mencakup
infestasi tikus serta bahaya umum seperti kaca, logam,
dan plastik.

4 Kontaminasi Kimia

Penarikan produk akibat bahaya kimia kembali
didominasi oleh mikotoksin dan pestisida, namun
terdapat kasus unik berupa kontaminasi zat farmasi
seperti sildenafil dan tadalafil.
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Sumber :
https://www.brcgs.com

Mengupas Tren
Ketidaksesuaian
Audit BRCGS:
Dari Minor
hingga Critical

Dalam dunia industri pangan, audit
standar seperti BRCGS menjadi
tolok ukur penting dalam
memastikan keamanan dan kualitas
produk. Namun, di balik sertifikasi
yang diperoleh, terdapat berbagai
temuan ketidaksesuaian (non-
conformities) yang memberikan
gambaran nyata tentang area yang
masih perlu diperbaiki.

Site standards (39%)
Product safety and quality
management (21%)
Product and process control (12%)
Personnel (10%)

Kebersihan dan housekeeping
Prosedur cleaning
Maintenance sementara
Pengendalian bahan kimia
Pest control

Data menunjukkan bahwa temuan
minor non-conformities paling
banyak terjadi pada area:

Hal ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar ketidaksesuaian
masih berada pada aspek
operasional sehari-hari, seperti:

Dominasi Temuan Minor: 
Masalah di Level Operasional

Ini menunjukkan bahwa
ketidakkonsistenan implementasi
sering menjadi akar masalah,
bukan ketiadaan sistem.
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Site standards (34%)
Senior management commitment (21%)
Product safety & quality management (20%)

Pada level major non-conformities,
distribusi temuan menunjukkan:

Major Non-Conformities: 
Ketika Sistem Mulai Dipertanyakan

Temuan utama meliputi:

Overdue re-audit
Traceability yang tidak efektif
Pengendalian benda tajam & logam
Sistem pelaporan rahasia (whistleblowing)
Kegagalan menindaklanjuti temuan audit
sebelumnya

Masalah bukan hanya operasional,
tetapi sudah menyentuh:

Sistem manajemen
Budaya organisasi
Komitmen manajemen

Critical & Fundamental: 
Alarm Serius bagi Perusahaan

Temuan Critical
Infestasi serangga (pest
infestation) pada area produksi

Temuan Fundamental
Internal audit tidak efektif
Kegagalan dalam
HACCP/HARA
Kelemahan traceability
Kurangnya pelatihan personel
Kelemahan dalam hygiene &
housekeeping

Artinya, sistem pengendalian
internal tidak berjalan optimal.
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GMP+ LUNCURKAN
STANDAR FEED LCA 2026

SUMBER: HTTPS://WWW.GMPPLUS.ORG/EN/PUBLICATIONS/NEWS/PRESS-RELEASE-FEED-LCA/

GMP+ International akan meluncurkan standar baru
Feed Life Cycle Assessment (LCA) pada 6 Mei 2026.
Standar ini bertujuan menyediakan metode yang
selaras dan transparan untuk mengukur serta
mengomunikasikan dampak lingkungan dari pakan
ternak.

Standar Feed LCA disusun melalui kolaborasi
intensif dengan berbagai pemangku kepentingan,
termasuk OVOCOM, melalui diskusi, konsultasi
publik, dan tinjauan ahli.

Pengembangan standar ini merespons kebutuhan
industri akan metodologi keberlanjutan yang

konsisten, dengan mengacu pada pendekatan
LCA internasional dan selaras dengan pedoman

PEFCR untuk pakan.

Hasilnya adalah standar yang praktis dan dapat
diandalkan untuk membantu industri pakan

menghadapi tuntutan keberlanjutan dan
kebutuhan data yang semakin meningkat di

sepanjang rantai pasok.
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Perubahan Penting pada Skema
Sertifikasi GMP+ Feed

Siap-siap Efektif 2 Maret 2026

Penyempurnaan
dokumen skema

Apa yang
Berubah?
Beberapa poin kunci dari
pembaruan skema
sertifikasi ini mencakup:

Beberapa dokumen standar
diupdate untuk memberikan
penjelasan yang lebih jelas

mengenai persyaratan
sertifikasi GMP+ serta

harmonisasi materi audit
yang lebih ketat.

Penambahan
produk dalam
daftar terlarang
Beberapa jenis produk baru
ditambahkan ke dalam forbidden
list, artinya produk-produk
tersebut tidak lagi diizinkan
untuk dikembangkan atau
dipasarkan dalam konteks
sertifikasi GMP+. 

Persyaratan
audit baru

Sistem audit Feed
Responsibility Assurance

(FRA) akan memiliki waktu
audit minimal baru yang wajib

dipenuhi untuk memastikan
pemeriksaan lebih mendalam

dan efektif terhadap aspek
keberlanjutan pakan.

Persyaratan
sertifikasi
berubah
Beberapa persyaratan untuk
sertifikasi diperbarui terkait
pendekatan audit dan materi
harmonisasi yang wajib dipahami
oleh perusahaan. 

01

02

03

04

05

Sumber: www.gmpplus.org
Periode transisi 1 tahun
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Kemenkes Terapkan
Label “Nutri Level”

pada Pangan Siap Saji
SUMBER: HTTPS://KEMKES.GO.ID/ID/KEMENKES-TERBITKAN-ATURAN-UNTUK-CEGAH-KONSUMSI-GULA-BERLEBIH

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR HK.01.07/MENKES/301/2026 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia resmi menerbitkan
kebijakan pencantuman label gizi berupa Nutri Level pada pangan
siap saji, khususnya minuman berpemanis. Aturan ini tertuang dalam
KMK No. HK.01.07/MENKES/301/2026 yang dirilis pada 14 April 2026
dan akan diterapkan pada usaha skala besar.
Kebijakan ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat agar
membatasi konsumsi gula, garam, dan lemak (GGL), yang
berkontribusi terhadap penyakit tidak menular seperti obesitas,
hipertensi, hingga diabetes tipe 2.

Label ini wajib dicantumkan
pada berbagai media
seperti menu, kemasan,
hingga aplikasi digital.
Penilaian dilakukan
berdasarkan hasil uji
laboratorium yang diakui,
dengan pernyataan mandiri
dari pelaku usaha.

Pada tahap awal, kebijakan
ini tidak berlaku untuk
usaha mikro dan kecil,
melainkan difokuskan pada
pelaku usaha besar sebagai
langkah awal mendorong
pola konsumsi yang lebih
sehat di masyarakat.

Nutri Level dibagi
menjadi 4 kategori:

A (hijau tua):
kandungan GGL rendah
B (hijau muda)
C (kuning)
D (merah): kandungan
GGL tinggi

Label Nutri Level

Wajib
Dicantumkan 
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ISCC PLUS DI INDUSTRI BAN:
MENDORONG MATERIAL BERKELANJUTAN

SUMBER: HTTPS://ISCC-SYSTEM.ORG/ISCC-PLUS-IN-THE-TYRE-INDUSTRY-DRIVING-THE-
TRANSITION-TO-CERTIFIED-MATERIALS/

Industri ban global menghadapi tantangan besar dalam keberlanjutan karena
kompleksitas material dan sulitnya proses daur ulang. Seiring meningkatnya
tuntutan regulasi seperti EU Deforestation Regulation dan transparansi rantai
pasok, produsen ban mulai beralih ke material bio-based dan sirkular.
Saat ini, sertifikasi ISCC PLUS semakin banyak diadopsi oleh produsen besar seperti
Bridgestone, Goodyear, dan Pirelli untuk memastikan ketertelusuran dan
kredibilitas klaim keberlanjutan.

APA PERAN ISCC PLUS?
Menjamin traceability material dari bahan baku hingga produk akhir
Mendukung rantai pasok bebas deforestasi
Memfasilitasi penggunaan material daur ulang dan bio-based
Memastikan klaim lingkungan transparan dan dapat diverifikasi

SIRKULARITAS & LIMBAH BAN
Ban yang sudah tidak dapat digunakan atau didaur ulang dapat
diklasifikasikan sebagai limbah dan dimanfaatkan kembali sebagai
bahan baku tersertifikasi, mendukung ekonomi sirkular dan
bioekonomi.

CAKUPAN MATERIAL
ISCC PLUS kini mencakup hampir seluruh komponen ban, seperti:

Karet alam & sintetis (bio-based & sirkular)
Baja daur ulang
Tekstil berbasis limbah
Bahan tambahan seperti carbon black & aditif

TANTANGAN & PELUANG
Keterbatasan teknis dalam substitusi material
Kompleksitas rantai pasok global
Regulasi yang terus berkembang

Namun, ISCC PLUS memberikan kerangka kerja yang membantu
industri meningkatkan transparansi, memenuhi regulasi, dan
mempercepat transisi menuju keberlanjutan.
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MASA TRANSISI
12 BULAN

 PERATURAN BPOM 
 NO 3 TAHUN 2026

TENTANG BATAS MAKSIMAL
CEMARAN MIKROBA DALAM

PANGAN OLAHAN

Perubahan pola konsumsi masyarakat dan munculnya berbagai produk baru
membuat regulasi lama tidak lagi cukup.
Produk seperti makanan siap saji, minuman instan & olahan daging modern
memiliki risiko mikrobiologi yang berbeda dibandingkan produk
konvensional. Sehingga BPOM menambahkan standar mikrobiologi untuk
produk yang sebelumnya belum diatur. Penyesuaian metode dan parameter
uji:

Standar mikrobiologi diperbarui
Menyesuaikan perkembangan metode pengujian
Mengatasi kendala implementasi di industri

BPOM menegaskan bahwa keamanan
pangan bukan sekadar formalitas,
tetapi fondasi kesehatan masyarakat.

MENGAPA ATURAN INI PENTING?

Dengan standar baru, pelaku usaha harus:
memperkuat kontrol proses (HACCP)
meningkatkan validasi mikrobiologi
memastikan konsistensi kualitas produk

Sumber: https://www.pom.go.id
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sumber: https://www.pom.go.id/siaran-
pers/dukung-upaya-pemerintah-batasi-konsumsi-

gula-garam-dan-lemak-kepala-bpom-setujui-
kebijakan-pencantuman-nutri-level

BPOM tengah merevisi aturan pelabelan
gizi dengan menambahkan Nutri-Level
pada bagian depan kemasan pangan
olahan. Kebijakan ini bertujuan
membantu masyarakat memilih produk
lebih sehat dan mengurangi risiko
penyakit tidak menular akibat konsumsi
gula, garam, dan lemak (GGL) berlebih.

Nutri-Level dibagi
menjadi kategori A
hingga D dengan
indikator warna, dari
hijau (lebih sehat) hingga
merah (perlu dibatasi).
Label ini berfungsi
sebagai panduan
sederhana, bukan
larangan konsumsi.

Penerapannya akan dilakukan bertahap, dimulai dari produk minuman,
dengan skema awal sukarela sebelum menjadi wajib. Selain itu, kebijakan
ini juga diharapkan mendorong pelaku usaha menghadirkan produk yang
lebih sehat.

BADAN
PENGAWAS OBAT
DAN MAKANAN
SIAPKAN LABEL
NUTRI-LEVEL
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PENGINGAT
PELAPORAN

ACOP* RSPO 2025
ACOP: Annual Communication of Progress

sumber: https://rspo.org/reminder-submission-deadline-for-rspo-annual-communication-of-progress-acop-2025/

Roundtable on Sustainable Palm Oil mengingatkan batas pelaporan
ACOP 2025 adalah 8 Mei 2026 (23.59 MYT). Pelaporan wajib bagi
anggota Ordinary & Affiliate yang bergabung sebelum 1 Januari 2025,
dan dilakukan melalui portal MyRSPO (pastikan sudah submit final).

Highlight: Jumlah petani kecil tersertifikasi meningkat menjadi
76.910 dengan luas lahan mencapai 161.424 ha (~67%), yang
didukung melalui pembelian kredit petani kecil.
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BAP merupakan program sertifikasi pihak ketiga dari Global Seafood
Alliance yang mencakup seluruh rantai produksi akuakultur, mulai dari

hatchery hingga produk akhir.

Kenapa Penting?
BAP menjadi satu-satunya skema yang mencakup seluruh rantai produksi

akuakultur, dengan fokus pada:
- Lingkungan

-Sosial
-Keamanan pangan

-Kesejahteraan hewan
Pendekatan ini memastikan transparansi, traceability, dan kepercayaan terhadap

produk seafood yang dihasilkan.

Sistem 4 bintang digunakan untuk
menunjukkan tingkat sertifikasi:
⭐ 1: pabrik pengolahan
⭐⭐ 2: pabrik + farm
⭐⭐⭐ 3: pabrik + farm +
hatchery/feed mill
⭐⭐⭐⭐ 4: seluruh rantai
produksi tersertifikasi

Level 4 bintang adalah yang
tertinggi, menandakan seluruh
proses telah memenuhi standar
BAP melalui audit tahunan.

SISTEM 4 BINTANG
BEST AQUACULTURE PRACTICES (BAP)

SUMBER: HTTPS://WWW.GLOBALSEAFOOD.ORG/BLOG/UNDERSTANDING-BAP-FOUR-STAR-SYSTEM/
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EUROPEAN HYGIENIC
ENGINEERING & DESIGN
GROUP (EHEDG)
PT REI Sistem Indonesia Group sekarang sudah resmi
tercantum pada web EHEDG sebagai member European
Hygienic Engineering & Design Group (EHEDG)

https://www.ehedg.org/memberships-regional-
sections/membership/our-ehedg-members

KELEBIHAN:

Jika perusahaan Bapak/Ibu ada
kebutuhan training/konsultasi EHEDG

dapat kami support sepenuhnya.

1.  Karena REI sudah member EHEDG dapat

diinformasikan juga bahwa modul yang

kami dapatkan langsung dari EHEDG, ada

5 personil yang menjadi member, salah

terbanyak di Indonesia & Asia

2.  Kami mendapat akses ke dalam standar

EHEDG. sehingga materi training akan

berdasarkan standard EHEDG.

3.  Sertifikat Pelatihan ada logo resmi EHEDG

INFO PENTING BUAT KEMAJUAN
PERUSAHAAN INDONESIA:
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EUROPEAN HYGIENIC
ENGINEERING & DESIGN
GROUP (EHEDG)
PT REI Sistem Indonesia Group sekarang sudah resmi
tercantum pada web EHEDG sebagai member European
Hygienic Engineering & Design Group (EHEDG)

APA ITU 
EHEDG?

Sumber: https://www.ehedg.org

European Hygienic Engineering &

Design Group (EHEDG) adalah

organisasi nirlaba internasional yang

berfokus pada penerapan

engineering dan desain higienis

untuk industri pangan. Didirikan

pada 1989, EHEDG bertujuan

mendukung keamanan pangan,

kualitas produk, efisiensi produksi,

dan keberlanjutan di seluruh rantai

pasok makanan dan minuman.
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Sertifikasi
ISPO Wajib untuk
Industri Hilir Mulai
2027
Kementerian Perindustrian Republik Indonesia menetapkan kewajiban
sertifikasi ISPO bagi industri hilir kelapa sawit yang akan berlaku pada 19
Maret 2027. Kebijakan ini didasarkan pada Peraturan Presiden Nomor 16
Tahun 2025 dan diperkuat melalui Peraturan Menteri Perindustrian Nomor
38 Tahun 2025.
Peraturan ini akan mulai efektif pada 12 Mei 2026, dengan masa transisi
kurang dari satu tahun untuk mempersiapkan implementasi, termasuk
penyusunan skema sertifikasi dan akreditasi lembaga sertifikasi.

sumber: https://www.tempo.co/ekonomi/sertifikat-sawit-berkelanjutan-wajib-di-sektor-hilir-2027-
2128370#google_vignette

Kebijakan ini diterapkan untuk menjawab
tuntutan pasar global terhadap
transparansi, keberlanjutan, dan
ketertelusuran produk sawit.
Dari sisi ekonomi, industri kelapa sawit
menunjukkan kontribusi besar dengan nilai
ekspor mencapai US$44,65 miliar pada
2025 dan surplus perdagangan sebesar
US$43,23 miliar. Selain itu, sektor ini juga
menyerap sekitar 16,5 juta tenaga kerja
dan terus berkembang dengan jumlah
produk turunan yang meningkat signifikan.

Langkah ini diharapkan dapat
memperkuat daya saing industri hilir
sekaligus mendorong praktik
keberlanjutan di seluruh rantai pasok
kelapa sawit Indonesia.
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ISPO Bioenergi
Pemerintah mewajibkan sertifikasi Indonesian Sustainable Palm

Oil bagi usaha bioenergi kelapa sawit melalui Permen ESDM
Nomor 3 Tahun 2026 sebagai tindak lanjut dari Perpres Nomor

16 Tahun 2025. Kebijakan ini menjadi langkah penting untuk
memastikan bahwa bahan baku dan rantai pasok bioenergi

sawit memenuhi prinsip keberlanjutan yang terverifikasi.

sumber: https://www.facebook.com/djebtke/posts/sawit-berkelanjutan-bioenergi-berdaya-sainghai-
sobatenergipemerintah-mewajibkan-/1329117165911398/

Penerapan standar ISPO di sektor bioenergi diharapkan dapat meningkatkan
transparansi, ketertelusuran, serta kepercayaan pasar terhadap produk berbasis
sawit Indonesia. Selain itu, kebijakan ini juga mendukung upaya pengurangan
emisi, memperkuat ketahanan energi nasional, serta memberikan nilai tambah
ekonomi bagi daerah penghasil.

Dengan standar yang semakin kuat, bioenergi berbasis kelapa sawit diharapkan
mampu bersaing di pasar global sekaligus berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan di Indonesia.
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SEGERA UPGRADE



PROJECT



SOFT SKILL TRAINING



LISENSI, KOMPETENSI &
PENGALAMAN
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JADWAL TRAINING 2026
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Kami menerima tulisan terkini mengenai pencapaian
perusaahaan dalam pencapaian sistem. Kami juga
menerima promosi atau iklan produk atau jasa  

WEBSITE & MEDIA SOCIAL 
PT REI SISTEM INDONESIA

GROUP

WEBSITE & MEDIA SOCIAL 
PT REI SISTEM INDONESIA

GROUP

Kami menerima tulisan terkini mengenai pencapaian
perusaahaan dalam pencapaian sistem. Kami juga
menerima promosi atau iklan produk atau jasa  
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	Memasuki tahun 2026, ada beberapa hal penting yang perlu menjadi perhatian utama bagi industri agar tetap kompetitif dan berkelanjutan. Apa yang harus disiapkan?
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	Penekanan pada pengelolaan sumber daya, pengurangan dampak lingkungan, dan praktik berkelanjutan
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	“Stay compliant. Stay sustainable.”
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	ISO 14001:2026
	🎯 Selaras dengan target iklim & kebutuhan stakeholder
	🌍 Memperluas cakupan EMS melalui pendekatan siklus hidup
	👥 Meningkatkan komitmen & akuntabilitas kepemimpinan
	⚠️ Meningkatkan kesiapsiagaanterhadap situasi darurat
	🔄 Memperkuat manajemenperubahan & pengawasanrantai pasok
	📊 Meningkatkan efektivitas audit
	Apa yang Berubah?
	Catatan Penting
	Teh Indonesia

	Ditahan di Taiwan
	Pada 7 April, otoritas pangan Taiwan (TFDA) menahan lebih dari 2 ton teh botol asal Indonesia karena mengandung asam siklamat sebesar 0,08 g/kg, yang tidak diizinkan dalam kategori minuman tersebut di Taiwan.
	Sebanyak 650 karton dengan total 2,73 ton produk “Teh Gelas Original Tea” yang diimpor oleh Wan Chuan Enterprise Co. dari PT CS2 Pola Sehat akhirnya dikembalikan atau dimusnahkan. Di Indonesia, penggunaan asam siklamat masih diperbolehkan hingga 0,350 g/kg sesuai regulasi BPOM.
	Selain itu, TFDA juga menahan beberapa produk impor lain, termasuk makadamia dari Afrika Selatan, rempah Mesir, baki kertas dari Tiongkok, dan cumi-cumi dari Jepang.
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	UPDATE
	NEWS

	PRODUK INDONESIA

	ditahan karena
	BAHAN TAMBAHAN PANGAN
	Direktorat Jenderal Pengawas Obat dan Makanan Taiwan (TFDA) mengumumkan dua produk asal Indonesia ditahan di perbatasan karena ditemukan mengandung bahan tambahan pangan yang tidak sesuai dengan peraturan Taiwan.
	TFDA juga menahan produk keripik tempe asal Indonesia berlabel “CA077 ARVA MALA CRISPY TEMPE” yang diproduksi oleh CV Arva Indonesia. Hasil uji sampel menunjukkan kandungan asam siklamat sebesar 0,07 g/kg. Produk pemanis buatan itu tidak diizinkan dikandung dalam produk semacam ini. Sebanyak 80 karton produk yang diimpor oleh HOCM TRADING CO., LTD. Seberat 240 kilogram akan dikembalikan atau dimusnahkan sesuai peraturan.
	Hasil pengujian menemukan kandungan asam propionat sebesar 0,6 gram per kilogram (g/kg), sementara di Taiwan pengawet tersebut tidak diizinkan dikandung produk semacam ini. Maka dari itu, produk yang diproduksi oleh PT Daesang Food Indonesia berjumlah 80 karton dan beratnya 307,20 kilogram akan dikembalikan atau dimusnahkan sesuai peraturan.
	Selain dua produk Indonesia tersebut, pada tanggal 21 April 2026 TFDA mengumumkan 11 produk impor lainnya yang ditahan di perbatasan Taiwan, termasuk empat dari Vietnam, tiga dari Tiongkok, dua dari Jepang, serta masing-masing satu dari Prancis dan Australia.
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	MBG
	72 Siswa SD Keracunan di Duren Sawit
	NEWS
	Salah satu pemicu kasus keracunan MBG (Makanan Begizi Gratis) adalah proses pembuatan makanan. Wakil Kepala BGN (Badan Gizi Nasional) memastikan akan menanggung seluruh biaya pengobatan korban serta langsung menghentikan operasional dapur terkait.
	Gejala Keracunan
	Mual
	Muntah
	Diare
	Demam
	Nyeri Perut
	SPPG (Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi) Pondok Kelapa kami suspend untuk waktu yang tidak terbatas karena kondisi dapur, termasuk tata letak dan IPAL masih belum memenuhi standar.
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	Isi Piringku
	Panduan makan sehat untuk anak dan keluarga
	Deskripsi
	Isi Piringku adalah panduan makan sehat dari Kementerian Kesehatan Indonesia, yang membagi porsi makanan menjadi seimbang dan bergizi.
	Makanan Pokok
	Sayuran
	Buah-buahan
	Lauk Pauk
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	BRCGS
	CONSUMER PRODUCTS VERSION 5
	Version 5 Akan Terbit di Oktober 2026
	Produk konsumen bisa mencakup hampir semua barang yang dijual di toko ritel. Karena itu, standar dan sertifikasi yang kuat sangat penting untuk menjaga keamanan, kualitas, dan kepercayaan konsumen—terutama di tengah meningkatnya kesadaran konsumen dan rantai pasok yang semakin kompleks. Sejak 2003, BRCGS Global Standard Consumer Products telah menjadi acuan global dan digunakan oleh lebih dari 1.000 produsen di lebih dari 45 negara. Standar ini menawarkan pendekatan menyeluruh berbasis pengendalian risiko dan praktik terbaik, serta banyak dipersyaratkan oleh brand owner dan retailer internasional.
	Saat ini, pengembangan Issue 5 sedang dilakukan untuk menyesuaikan dengan tren industri, perubahan regulasi, dan kebutuhan pasar. Tersedia dua ruang lingkup standar:
	General Merchandise
	Personal Care and Household

	Melalui pembaruan berkelanjutan, BRCGS memastikan standar tetap relevan dan memberi nilai tambah bagi industri produk konsumen di seluruh dunia.
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	BRCGS FOOD SAFETY ISSUE 10
	BRCGS Food Safety Issue 10 saat ini sedang dalam proses konsultasi publik (dimulai 9 Januari 2026). Edisi terbaru ini akan menggantikan Issue 9 dengan fokus pada digitalisasi, budaya keamanan pangan, dan integrasi AI.
	TUJUAN UTAMA
	Memperkuat Product Safety Management: keamanan produk, integritas, legalitas, dan kualitas.
	Menyediakan standar yang lebih relevan dengan risiko industri terkini.
	Mendukung kepatuhan regulasi dan prinsip keberlanjutan (ESG).

	EKSPEKTASI YANG AKAN BERUBAH
	Menyesuaikan dengan benchmarking GFSI terbaru.
	Mencerminkan tren masa depan: digitalisasi, AI, dan ESG.
	Memperkuat perlindungan konsumen melalui traceability dan audit yang lebih transparan.

	Membantu produsen memenuhi persyaratan global retailer.
	MENGAPA PENTING????
	Sumber : BRCGS
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	Dinamika Keamanan Pangan Global: Pelajaran dari Insiden dan Recall Februari 2026
	Di tengah kompleksitas rantai pasok global, isu keamanan pangan terus menjadi perhatian utama industri. Dalam pembaruan terbaru dari BRCGS, berbagai kejadian pada Februari 2026 menunjukkan bahwa risiko pangan tidak hanya berasal dari kontaminasi, tetapi juga dari praktik operasional yang tidak disiplin.
	TREN GLOBAL: RECALL DAN INSIDEN MASIH MENDOMINASI
	Tren global menunjukkan bahwa:
	Wabah patogen seperti Salmonella tetap menjadi ancaman utama
	Kesalahan pelabelan dan kontrol kualitas masih sering terjadi
	Rantai pasok global meningkatkan kompleksitas pelacakan produk
	Fenomena ini memperlihatkan bahwa sistem keamanan pangan modern harus mampu menangani risiko yang bersifat lintas negara dan lintas proses. Update Februari 2026 dari BRCGS menegaskan bahwa tantangan keamanan pangan tidak berkurang, justru semakin kompleks.
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	Apa Artinya bagi Industri?
	Dari berbagai insiden tersebut, terdapat beberapa pelajaran penting:
	1. KEPATUHAN REGULASI TIDAK BISA DITAWAR
	2. PENGENDALIAN PROSES LEBIH PENTING DARI SEKADAR PENGUJIAN
	Risiko seperti lektin menegaskan pentingnya process control (misalnya pemanasan, formulasi).
	3. TRACEABILITY DAN RECALL READINESS WAJIB DIPERKUAT

	Dalam sistem global, kecepatan penarikan produk menjadi kunci meminimalkan dampak.
	4. BUDAYA KEAMANAN PANGAN (FOOD SAFETY CULTURE) HARUS NYATA

	Bukan hanya dokumen, tetapi tercermin dalam perilaku operasional sehari-hari.
	System Magazine | 12


	Food Recall Highlights
	Kontaminasi Mikrobiologi
	Kontaminasi Alergen
	Kontaminasi Fisik
	Kontaminasi Kimia
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	Mengupas Tren Ketidaksesuaian Audit BRCGS: Dari Minor hingga Critical
	Dalam dunia industri pangan, audit standar seperti BRCGS menjadi tolok ukur penting dalam memastikan keamanan dan kualitas produk. Namun, di balik sertifikasi yang diperoleh, terdapat berbagai temuan ketidaksesuaian (non-conformities) yang memberikan gambaran nyata tentang area yang masih perlu diperbaiki.
	Dominasi Temuan Minor:  Masalah di Level Operasional
	Data menunjukkan bahwa temuan minor non-conformities paling banyak terjadi pada area:
	Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar ketidaksesuaian masih berada pada aspek operasional sehari-hari, seperti:
	Ini menunjukkan bahwa ketidakkonsistenan implementasi sering menjadi akar masalah, bukan ketiadaan sistem.
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	Major Non-Conformities:  Ketika Sistem Mulai Dipertanyakan
	Pada level major non-conformities, distribusi temuan menunjukkan:
	Temuan utama meliputi:
	Masalah bukan hanya operasional, tetapi sudah menyentuh:
	Critical & Fundamental:  Alarm Serius bagi Perusahaan
	Temuan Critical
	Temuan Fundamental
	Artinya, sistem pengendalian internal tidak berjalan optimal.
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	GMP+ LUNCURKAN STANDAR FEED LCA 2026
	GMP+ International akan meluncurkan standar baru Feed Life Cycle Assessment (LCA) pada 6 Mei 2026. Standar ini bertujuan menyediakan metode yang selaras dan transparan untuk mengukur serta mengomunikasikan dampak lingkungan dari pakan ternak.
	Pengembangan standar ini merespons kebutuhan industri akan metodologi keberlanjutan yang konsisten, dengan mengacu pada pendekatan LCA internasional dan selaras dengan pedoman PEFCR untuk pakan.
	Standar Feed LCA disusun melalui kolaborasi intensif dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk OVOCOM, melalui diskusi, konsultasi publik, dan tinjauan ahli.
	Hasilnya adalah standar yang praktis dan dapat diandalkan untuk membantu industri pakan menghadapi tuntutan keberlanjutan dan kebutuhan data yang semakin meningkat di sepanjang rantai pasok.
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	Perubahan Penting pada Skema Sertifikasi GMP+ Feed Siap-siap Efektif 2 Maret 2026
	Apa yang Berubah?
	Penyempurnaan dokumen skema
	Penambahan produk dalam daftar terlarang
	Persyaratan audit baru
	Persyaratan sertifikasi berubah
	Periode transisi 1 tahun
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	ISCC PLUS DI INDUSTRI BAN:
	MENDORONG MATERIAL BERKELANJUTAN
	Industri ban global menghadapi tantangan besar dalam keberlanjutan karena kompleksitas material dan sulitnya proses daur ulang. Seiring meningkatnya tuntutan regulasi seperti EU Deforestation Regulation dan transparansi rantai pasok, produsen ban mulai beralih ke material bio-based dan sirkular. Saat ini, sertifikasi ISCC PLUS semakin banyak diadopsi oleh produsen besar seperti Bridgestone, Goodyear, dan Pirelli untuk memastikan ketertelusuran dan kredibilitas klaim keberlanjutan.
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	CAKUPAN MATERIAL
	ISCC PLUS kini mencakup hampir seluruh komponen ban, seperti:
	Karet alam & sintetis (bio-based & sirkular)
	Baja daur ulang
	Tekstil berbasis limbah
	Bahan tambahan seperti carbon black & aditif

	SIRKULARITAS & LIMBAH BAN
	Ban yang sudah tidak dapat digunakan atau didaur ulang dapat diklasifikasikan sebagai limbah dan dimanfaatkan kembali sebagai bahan baku tersertifikasi, mendukung ekonomi sirkular dan bioekonomi.
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	Keterbatasan teknis dalam substitusi material
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	Namun, ISCC PLUS memberikan kerangka kerja yang membantu industri meningkatkan transparansi, memenuhi regulasi, dan mempercepat transisi menuju keberlanjutan.
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	TENTANG BATAS MAKSIMAL CEMARAN MIKROBA DALAM PANGAN OLAHAN
	MENGAPA ATURAN INI PENTING?
	Perubahan pola konsumsi masyarakat dan munculnya berbagai produk baru membuat regulasi lama tidak lagi cukup. Produk seperti makanan siap saji, minuman instan & olahan daging modern memiliki risiko mikrobiologi yang berbeda dibandingkan produk konvensional. Sehingga BPOM menambahkan standar mikrobiologi untuk produk yang sebelumnya belum diatur. Penyesuaian metode dan parameter uji:
	Standar mikrobiologi diperbarui
	Menyesuaikan perkembangan metode pengujian
	Mengatasi kendala implementasi di industri



	MASA TRANSISI
	12 BULAN
	BPOM menegaskan bahwa keamanan pangan bukan sekadar formalitas, tetapi fondasi kesehatan masyarakat.
	Dengan standar baru, pelaku usaha harus:
	memperkuat kontrol proses (HACCP)
	meningkatkan validasi mikrobiologi
	memastikan konsistensi kualitas produk
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	BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN SIAPKAN LABEL NUTRI-LEVEL
	BPOM tengah merevisi aturan pelabelan gizi dengan menambahkan Nutri-Level pada bagian depan kemasan pangan olahan. Kebijakan ini bertujuan membantu masyarakat memilih produk lebih sehat dan mengurangi risiko penyakit tidak menular akibat konsumsi gula, garam, dan lemak (GGL) berlebih.
	Nutri-Level dibagi menjadi kategori A hingga D dengan indikator warna, dari hijau (lebih sehat) hingga merah (perlu dibatasi). Label ini berfungsi sebagai panduan sederhana, bukan larangan konsumsi.
	Penerapannya akan dilakukan bertahap, dimulai dari produk minuman, dengan skema awal sukarela sebelum menjadi wajib. Selain itu, kebijakan ini juga diharapkan mendorong pelaku usaha menghadirkan produk yang lebih sehat.
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	Kenapa Penting?

	EUROPEAN HYGIENIC ENGINEERING & DESIGN GROUP (EHEDG)
	PT REI Sistem Indonesia Group sekarang sudah resmi tercantum pada web EHEDG sebagai member European Hygienic Engineering & Design Group (EHEDG)
	KELEBIHAN:
	INFO PENTING BUAT KEMAJUAN PERUSAHAAN INDONESIA:
	Jika perusahaan Bapak/Ibu ada kebutuhan training/konsultasi EHEDG dapat kami support sepenuhnya.

	https://www.ehedg.org/memberships-regional-sections/membership/our-ehedg-members
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	EUROPEAN HYGIENIC ENGINEERING & DESIGN GROUP (EHEDG)
	PT REI Sistem Indonesia Group sekarang sudah resmi tercantum pada web EHEDG sebagai member European Hygienic Engineering & Design Group (EHEDG)


	APA ITU
	EHEDG?
	European Hygienic Engineering & Design Group (EHEDG) adalah organisasi nirlaba internasional yang berfokus pada penerapan engineering dan desain higienis untuk industri pangan. Didirikan pada 1989, EHEDG bertujuan mendukung keamanan pangan, kualitas produk, efisiensi produksi, dan keberlanjutan di seluruh rantai pasok makanan dan minuman.
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	Sertifikasi

	ISPO Wajib untuk Industri Hilir Mulai 2027
	Kementerian Perindustrian Republik Indonesia menetapkan kewajiban sertifikasi ISPO bagi industri hilir kelapa sawit yang akan berlaku pada 19 Maret 2027. Kebijakan ini didasarkan pada Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2025 dan diperkuat melalui Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 38 Tahun 2025. Peraturan ini akan mulai efektif pada 12 Mei 2026, dengan masa transisi kurang dari satu tahun untuk mempersiapkan implementasi, termasuk penyusunan skema sertifikasi dan akreditasi lembaga sertifikasi.
	Kebijakan ini diterapkan untuk menjawab tuntutan pasar global terhadap transparansi, keberlanjutan, dan ketertelusuran produk sawit. Dari sisi ekonomi, industri kelapa sawit menunjukkan kontribusi besar dengan nilai ekspor mencapai US$44,65 miliar pada 2025 dan surplus perdagangan sebesar US$43,23 miliar. Selain itu, sektor ini juga menyerap sekitar 16,5 juta tenaga kerja dan terus berkembang dengan jumlah produk turunan yang meningkat signifikan.
	Langkah ini diharapkan dapat memperkuat daya saing industri hilir sekaligus mendorong praktik keberlanjutan di seluruh rantai pasok kelapa sawit Indonesia.
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	ISPO Bioenergi
	Pemerintah mewajibkan sertifikasi Indonesian Sustainable Palm Oil bagi usaha bioenergi kelapa sawit melalui Permen ESDM Nomor 3 Tahun 2026 sebagai tindak lanjut dari Perpres Nomor 16 Tahun 2025. Kebijakan ini menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa bahan baku dan rantai pasok bioenergi sawit memenuhi prinsip keberlanjutan yang terverifikasi.
	Penerapan standar ISPO di sektor bioenergi diharapkan dapat meningkatkan transparansi, ketertelusuran, serta kepercayaan pasar terhadap produk berbasis sawit Indonesia. Selain itu, kebijakan ini juga mendukung upaya pengurangan emisi, memperkuat ketahanan energi nasional, serta memberikan nilai tambah ekonomi bagi daerah penghasil.
	Dengan standar yang semakin kuat, bioenergi berbasis kelapa sawit diharapkan mampu bersaing di pasar global sekaligus berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan di Indonesia.
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